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Abstrak. Karya tulis ini adalah hasil observasi yang telah dilakukan di kelas XII IPA 1 

SMA Negeri 1 Telukjambe Timur yang bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

penggunaan alat peraga LDG’S dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio setengah. Teknik observasi 

berupa pengamatan langsung dengan cara mempresentasikan alat peraga LDG’S untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika berupa soal cerita berbasis kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga. Hasil observasi 

menunjukkan: implementasi penggunaan alat peraga LDG’S dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga dengan 

rasio setengah berhasil dilakukan pada kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Telukjambe Timur 

dengan rincian (1) siswa dapat mengerjakan soal cerita berbasis kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada deret geometri tak hingga lebih efektif dengan menggunakan alat 

peraga LDG’S; (2) lebih banyak siswa yang antusias mencoba mengerjakan soal dengan 

bantuan alat peraga LDG’S; dan (3) sedikitnya siswa yang antusias mencoba mengerjakan 

soal secara manual.  

 

Kata kunci : alat peraga LDG’s, kemampuan pemecahan masalah matematis, deret 

geometri tak hingga.  

 

1. Pendahuluan 

 

Penggunaan alat peraga merupakan salah satu cara dalam menjembatani kesulitan 

belajar siswa. Salah satu kesulitan belajar siswa adalah ketidakmampuan siswa dalam 

menguasai materi matematika yang bersifat abstrak. Melalui penggunaan alat peraga 

diharapkan siswa dapat mengkonkretisasi konsep matematika menjadi lebih mudah 

diterima oleh tingkat perkembangan kognitif masing-masing. Salah satu alat peraga 

yang penulis angkat dalam karya tulis ilmiah ini adalah alat peraga limit deret geometri 

setengah (LDG’S). 

Alat peraga LDG’S (limit deret geometri setengah) diyakini dapat membantu siswa 

dalam hal mempelajari konsep deret geometri yang tidak memiliki akhir suku atau 

dengan kata lain berderet sampai tak hingga. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan 

dalam menemukan jawaban pasti jumlah suku ke-n dengan n tak hingga. Oleh karena 

itu, penulis berinisiatif mengangkat alat peraga ini untuk membantu siswa dalam 
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menyelesaikan permasalahan tersebut terlepas dari sudah ditemukannya rumus jadi 

untuk menyelesaikannya. 

Salah satu manfaat dari penggunaan alat peraga LDG’S adalah alat peraga ini diyakini 

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa terutama pada materi 

deret geometri tak hingga yang telah penulis bahas pada paragraf sebelumnya. Alasan 

penulis mengangkat fokus penggunaan LDG’S dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah karena berdasarkan hasil temuan penulis diperoleh 

informasi yang menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. 

Menurut hasil ujian nasional mata pelajaran matematika selama 3 tahun berturut-

turut (2015, 2016, dan 2017) seluruh SMA Negeri di Kabupaten Karawang 

menunjukkan menyebar pada interval dengan nilai terendah 31,56 sampai dengan nilai 

tertinggi 74,97 dari nilai maksimum ideal adalah 100. Salah satu alasan tidak ada siswa 

yang mendapatkan nilai 80,00 (harapan pemerintah) adalah karena ketidaksesuaian 

antara proses pembelajaran dan standar kompetensi yang diberlakukan pemerintah. 

Pada lain pihak, survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

tahun 2015 pada mata uji matematika siswa kelas IV menunjukkan Indonesia 

memperoleh nilai 397 dari nilai total 1.000. Peringkat ini sangat jauh bila dibandingkan 

dengan negara tetangga yakni Singapura yang mencapai skor 618 (peringkat 1 dari 49 

negara). 

Sedangkan menurut survei PISA (Programme for International Students Assessment) 

tahun 2015 yang dilaksanakan di 72 negara pada mata uji matematika siswa usia 15 

tahun menunjukkan Indonesia memperoleh skor 386 dari rataan nilai ke-72 negara 

yang disurvei menunjukkan nilai 490. Berdasarkan hasil tersebut, Indonesia memiliki 

selisih 104 poin di bawah rataan. Sedangkan Singapura memperoleh skor 564 dan 

menduduki peringkat pertama pada survei tersebut. 

Dari data-data yang telah penulis kemukakan, penulis mencermati antara standar UN, 

TIMSS, dan PISA mengharapkan tidak hanya aspek pengetahuan (pemahaman 

matematis) yang terus menerus dikembangkan. Akan tetapi, siswa diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang tidak dipelajari langsung dalam bentuk 

pengetahuan. Hal inilah yang dimaksud dengan kompetensi atau kemampuan. Jadi, 

antara UN, TIMSS, dan PISA terdapat satu irisan yakni sama-sama menginginkan 

adanya pembelajaran matematika yang berlandaskan kemampuan. Salah satu aspek 

kemampuan matematika yang dibutuhkan adalah kemampuan pemecahan masalah 

(NCTM, 2000). 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (Setiawan dan Santosa, 2017: 2-

3) dan Afgani (Mawaddah dan Anisah, 2015: 166) menyebutkan setidaknya terdapat 

lima standar proses dalam pembelajaran matematika berupa kemampuan yang harus 

dimiliki siswa. Salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 
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pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna 

mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai (Polya, 1985). Menurut 

Polya (Purnamasari, 2015: 2-3), solusi pemecahan masalah “memuat empat langkah 

fase penyelesaian, yaitu memahami permasalahan (understanding the problem), 

merencanakan penyelesaian (devising a plan), menyelesaikan masalah sesuai rencana 

(carrying out the plan), dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah 

yang telah dikerjakan (looking back).” 

Berdasarkan berbagai latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis mencoba 

menguji permasalahan dengan melakukan observasi terbatas mengenai implementasi 

penggunaan alat peraga LDG’S pada kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Telukjambe Timur 

tahun ajaran 2016/2017 dan keterkaitannya dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi deret geomteri tak hingga. 

2. Metode 

 

 Metode yang digunakan dalam penulisan adalah observasi. Teknik observasi 

berupa penulis mengamati siswa menyelesaikan soal cerita berbasis kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga. Pada 

pengamatan pertama, penulis mengamati siswa mengerjakan soal cerita di papan tulis 

secara manual. Pada pengamatan kedua, penulis mengamati siswa mengerjakan soal 

cerita berbantuan alat peraga LDG’S. Setelah itu, penulis membandingkan respon siswa 

saat mengerjakan soal secara manual dengan respon pada saat mengerjakan soal 

berbantuan alat peraga LDG’s.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 Alat peraga LDG’S adalah alat peraga limit deret geometri setengah yang 

memfasiltasi pembelajaran matematika pada materi deret geometri tak hingga dengan 

rasio setengah menggunakan pendekatan konsep berbasis limit sebagai awalan untuk 

proses pembelajaran sehingga diharapkan pembelajaran dapat dikonkretisasi walaupun 

materi deret geometri tak hingga bersifat abstrak. Alat peraga LDG’S ini akan penulis 

gunakan untuk meninjau perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 Sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu 

aspek kemampuan kognitif siswa (hard skill) pada pembelajaran matematika berupa 

kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang bersifat tidak rutin 

dengan menggunakan segenap kemampuan menginvestigasi, mengekplorasi pola-pola 

dan berpikir secara kritis. Adapun tahapan-tahapan kemampuan pemecahan masalah 

matematis terdiri dari memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

menjalankan rencana, dan mengevaluasi proses. Tinjauan kemampuan pemecahan 

masalah matematis berbantuan alat peraga LDG’S diterapkan pada materi deret 

geomteri tak hingga. 

 Deret geometri tak hingga adalah jumlah dari ∞ suku pertama barisan 

geometri dengan rasio antarsuku k kali suku sebelumnya dan k adalah suatu bilangan 
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real. Deret geometri tak hingga konvergen adalah deret geometri tak hingga dengan r 

rasio −1 < 𝑟 < 1. Deret geometri tak hingga konvegen dapat diselesaikan dengan 

menjumlahkan limit tiap sukunya sehingga solusinya bersifat pasti. Rumus deret 

geometri tak hingga konvergen adalah 

𝑆∞ =
𝑎

1 − 𝑟
 

dengan 

𝑆∞ = jumlah ∞ suku deret geometri tak hingga 

𝑎 = suku pertama 

𝑟 = rasio. 

Alat peraga LDG’S dapat digunakan untuk deret geometri dengan rasio 1/2. Oleh 

karena itu, penulis akan membatasi materi pada deret geometri tak hingga dengan 

rasio 1/2. Jadi, deret geometri tak hingga konvergen dengan rasio 1/2 adalah jumlah 

dari ∞ suku pertama barisan geometri dengan rasio antarsuku 1/2 kali suku 

sebelumnya. 

Penggunaan alat peraga LDG’S pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio 

setengah dapat dideskripsikan sebagai berikut, 

 

 
Gambar 1. Alat Peraga LDG’S 

 

1. Ambil semua keping maka akan terlihat bingkai persegi dengan latar belakang 

ilustrasi pantai. Tunjukkan kepada siswa bahwa daerah bingkai persegi 

menunjukkan sebuah persegi satuan. 

 
Gambar 2. Bingkai Persegi Kepingan Alat Peraga LDG’S 

 

2. Keping-keping dimasukan ke bingkai satu per satu dengan cara: 
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a. Masukkan keping bernilai 1/2 (tulisan 1/2 tidak terlihat). Tanyakan kepada siswa 

“berapa nilai keping ini?”. Jawaban yang diharapkan adalah “1/2”. Tanyakan 

kepada siswa, “mengapa 1/2?” (karena banyaknya keping ada dua bagian yang 

sama). Setelah itu, balikkan keping tersebut sehingga tulisan 1/2 terlihat. 

 

 
Gambar 3. Keping Bernilai 1/2 

 

b. Masukkan keping bernilai 1/4 (tulisan 1/4 tidak terlihat). Tanyakan kepada siswa 

“berapa nilai keping ini?”. Jawaban yang diharapkan adalah “1/4”. Tanyakan 

kepada siswa, “mengapa 1/4?” (karena banyaknya keping ada empat bagian yang 

sama). Setelah itu, balikkan keping tersebut sehingga tulisan 1/4 terlihat. 

c. Demikian seterusnya hingga keping 1/64 terpasang seperti terlihat pada gambar 

1. 

3. Melalui peragaan sebelumnya, diharapkan siswa dapat memahami jika pengisian 

dengan keping-keping bernilai semakin kecil (mengikuti pola sebelumnya), maka 

jumlah keping-keping tersebut mendekati 1 dan tidak mungkin melebihi 1. Kita 

dapat menuliskannya sebagai berikut, 

 

1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞ = 1 

 

Penggunaan alat peraga LDG’S dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio setengah dapat 

dideskripsikan melalui soal cerita berikut, 

 

Soal cerita (ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis): 

Seorang Profesor meneliti tinggi ombak yang mendekati pantai. Profesor tersebut 

bermaksud menghitung jumlah tinggi ombak dihitung dari 100 m menuju pantai hingga 

tepat di bibir pantai. Profesor mendapatkan tinggi ombak di 100 m menuju pantai 

setinggi 4 m. Tinggi suatu ombak ke ombak berikutnya adalah 1/2 kalinya. Hitunglah 

jumlah tinggi ombak dari titik awal hingga bibir pantai! 

 

Alternatif solusi 1 (manual): 

Tahap 1: memahami masalah 

Diketahui: 

a = 4 m 
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r = 1/2  

Ditanyakan: 

𝑆∞ 

Tahap 2: menyusun rencana penyelesaian 

Solusi: 

Model matematikanya: 𝑆∞ = 4 + 2 + 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞ = ⋯ 

Model matematikanya merupakan deret geometri tak hingga konvergen karena −1 <
𝑟 < 1 maka berlaku rumus 

 

𝑆∞ =
𝑎

1 − 𝑟
 

 

Tahap 3: menjalankan rencana 

Diperoleh 

 

𝑆∞ =
𝑎

1 − 𝑟
 

𝑆∞ =
4 𝑚

1 −
1
2

 

𝑆∞ =
4 𝑚

1
2

 

𝑆∞ = 8 𝑚 

 

Tahap 4: mengevaluasi proses 

Jadi, jumlah tinggi ombak dari titik awal hingga bibir pantai adalah 8 m. 

 

Alternatif solusi 2 (alat peraga LDG’S): 

Tahap 1: memahami masalah 

Diketahui: 

a = 4 m 

r = 1/2  

Ditanyakan: 

𝑆∞ 

Tahap 2: menyusun rencana penyelesaian 

Solusi: 

Model matematikanya 

 

𝑆∞ = 4 + 2 + 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞ = ⋯ (meter) 

 

Suku yang merupakan bilangan bulat dapat langsung kita jumlahkan 

 

4 + 2 + 1 = 7                                                      (1) 

 

Suku yang merupakan bilangan pecahan dapat diselesaikan dengan bantuan alat peraga 

LDG’S. 
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1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞ = ⋯                    (2) 

 

Hal ini karena r = 1/2 berada pada interval −1 < 𝑟 < 1 sehingga persamaan (2) 

merupakan deret geometri tak hingga konvergen. Oleh karena itu, dapat diselesaikan 

dengan bantuan alat peraga LDG’S. 

Berdasarkan cara penggunaan alat peraga LDG’S yang telah dibahas sebelumnya 

diperoleh hasil persamaan (2) adalah 1 yang dipaparkan sebagai berikut, 

 
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞ = 1 

 

Tahap 3: menjalankan rencana 

Dengan menjumlahkan hasil dari persamaan (1) dan (2) diperoleh 

 

4 + 2 + 1 +
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞

= (4 + 2 + 1) + (
1

2
+

1

4
+

1

8
+ ⋯ +

1

32
+

1

64
+ ∞) 

 = 7 + 1 

 = 8 

 

Tahap 4: mengevaluasi proses 

Jadi, jumlah tinggi ombak dari titik awal hingga bibir pantai adalah 8 m. 

 

 Berdasarkan alternatif solusi 1 dan 2 diperoleh hasil yang sama yaitu 8 meter. 

Hal ini berarti alat peraga LDG’S dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

pada soal cerita yang diajukan. Sedangkan ditinjau dari pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah terdapat perbedaan teknik pengerjaan pada tahap 2 (menyusun 

rencana penyelesaian) dan tahap 3 (menjalankan rencana) 

 

Tabel 1. Perbandingan Tahapan Pengerjaan Alternatif Solusi 1 Dan 2 

Tahap Alternatif solusi 1 Alternatif solusi 2 

2 Mengambil teknik 

pengerjaan dengan rumus. 

Mengambil teknik pengerjaan 

dengan penggunaan alat 

peraga LDG’S. 

3 Mengolah rumus yang 

telah dipilih pada tahap 2. 

Mengolah data yang diperoleh 

pada tahap 2. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, pada tahap 2 alternatif solusi 1 

siswa kesulitan menemukan rumus yang tepat karena banyaknya rumus yang disediakan 

ketika siswa belajar materi deret geometri. Setelah penulis mempresentasikan alat 

peraga LDG’S, penulis menemukan adanya perkembangan positif dalam hal pengerjaan 

soal cerita yang diajukan. Siswa dapat memahami masalah (tahap 1) dan menyusun 

rencana penyelesaian (tahap 2). Akhirnya siswa dapat menjalankan rencana (tahap 3) 

dan mengevaluasi proses (tahap 4) secara klasikal dengan sedikit bimbingan yang 

dilakukan oleh penulis. 
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Berdasarkan temuan pada paragraf sebelumnya, penulis menarik simpulan bahwa 

implementasi penggunaan alat peraga LDG’S dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio 

setengah di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Telukjambe Timur berhasil dilakukan. 

Alasannya siswa dapat mengerjakan soal cerita berbasis kemampuan pemecahan 

masalah matematis lebih efektif dengan menggunakan alat peraga LDG’S. Hal ini 

didukung dengan lebih banyak siswa yang antusias mencoba mengerjakan soal dengan 

bantuan alat peraga LDG’S. Hal tersebut juga dapat dibandingkan dengan sedikitnya 

siswa yang antusias mencoba mengerjakan soal secara manual di papan tulis. Hanya 

beberapa siswa yang berani dan mampu menyelesaikannya sampai menemukan solusi. 

 

 
Gambar 4. Siswa mencoba menyelesaikan soal cerita secara manual 

 

 
Gambar 5. Siswa kesulitan mengerjakan soal secara manual 

 

 
Gambar 6. Siswa tampak kurang berminat dalam mengerjakan soal secara manual 

 

 
Gambar 7. Siswa mencoba menggunakan alat peraga LDG’S untuk menyelesaikan 

soal 
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Gambar 8. Siswa antusias dengan alat peraga LDG’S 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu dikutip dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2013 berjudul “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

CIRC Berbantuan Alat Peraga terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi 

Segiempat” oleh Amalia Fitri diperoleh simpulan (1) kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang diajar berbantuan alat peraga lebih baik dibandingkan siswa yang diajar 

tanpa alat peraga; (2) kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar berbantuan 

alat peraga mencapai ketuntasan. Hal ini sesuai dengan observasi yang telah penulis 

lakukan. 

Penelitian lainnya dikutip dalam Jurnal Kreano Volume 5 Nomor 1 Tahun 2014 

berjudul “Keefektifan PMRI Berbantuan Alat Peraga terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Serupa PISA pada Kelas VII” oleh Riyanto dkk. menunjukkan siswa yang 

diajar berbantuan alat peraga tidak mencapai ketuntasan klasikal. Akan tetapi, alat 

peraga dapat digunakan pada materi-materi tertentu dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan pada materi tersebut siswa memiliki nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan tidak menggunakan alat peraga. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi penulis yang menunjukkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis berbantuan alat peraga 

LDG’S hanya pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio setengah. 

 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Implementasi penggunaan alat peraga LDG’S dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi deret geometri tak hingga dengan rasio 

setengah di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 1 Telukjambe Timur dilakukan dengan teknik 

observasi berupa pengamatan langsung. Pengamatan langsung dilakukan dengan cara 

mempresentasikan alat peraga LDG’S untuk menyelesaikan permasalahan matematika 

berjenis soal cerita. Melalui teknik observasi ini, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi penggunaan alat LDG’S berhasil dilakukan. Alasannya siswa dapat 

mengerjakan soal cerita berbasis kemampuan pemecahan masalah matematis lebih 

efektif dengan menggunakan alat peraga LDG’S. Hal ini didukung dengan lebih banyak 

siswa yang antusias mencoba mengerjakan soal dengan bantuan alat peraga LDG’S. Hal 

tersebut juga dapat dibandingkan dengan sedikitnya siswa yang antusias mencoba 
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mengerjakan soal secara manual di papan tulis. Hanya beberapa siswa yang berani dan 

mampu menyelesaikannya sampai menemukan solusi. 
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